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ABSTRAK

EVI KURNIATI. Identifikasi Jenis Tumbuhan Invasif Di Desa Lambanan
Kabupaten Mamasa Sebagai Wilayah Penyangga Taman Nasional Gandang
Dewata. Dibimbing oleh SUPARJO RAZASLI CARONG dan ANDI
IRMAYANTI IDRIS.

Tumbuhan invasif merupakan vegetasi yang dapat hidup dan
berkembangbiak di luar habitat aslinya, yang dimana memiliki kemampuan dalam
mendominasi vegetasi atau habitat yang baru. Tumbuhan invasif dapat
mengganggu tumbuhan asli pada suatu wilayah yang dapat mengganggu
keanekaragaman hayati. Desa Lambanan Sebagai Wilayah Penyangga Taman
Nasional Gandang Dewata masih belum ada data terkait tumbuhan invasif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan invasif yang ada di
Desa Lambanan Sebagai Wilayah Taman Nasional Gandang Dewata. Hasil
penelitian ini adalah pada dataran rendah terdapat 2 jenis tumbuhan invasif yaitu
Pinus (Pinus merkusii), dan Kirinyuh (Chromolaena odorata). Dataran sedang
ditemukan 5 jenis yaitu Pinus (Pinus merkusii), Kirinyuh (Chromolaena odorata),
Resam (Dicranopteris linearis) dan Alang-alang (Imperata cylindrica). Pada
dataran tinggi terdapat 4 jenis tumbuhan invasif yaitu Pinus (Pinus merkusii),
Resam (Dicranopteris linearis), Alang-alang (Imperata cylindrica) dan Senduduk
(Melastoma malabathricum). Jumlah individu tumbuhan invasif yang ditemukan di
Desa Lambanan yaitu 6 individu. Jenis individu yang memiliki INP paling tinggi
yaitu Pinus merkusii dengan INP 260,63. Sehingga tumbuhan invasif yang paling
dominan di Desa Lambanan yaitu Pinus merkusii yang paling banyak ditemui di
dataran rendah.

Kata kunci: Lambanan, TNGD, vegetasi, invasif
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan sumber plasma nutfah yang
tinggi berkat tanah yang subur dan sumber daya alam yang melimpah. Diketahui
keanekaragaman ekosistem di Indonesia sangat beranekaragam dan sekitar 74 tipe
vegetasi membentuk formasi satu dengan yang lain, sehingga Indonesia sangat kaya
akan keanekaragaman hayatinya. Variasi ekosistem tersebut menunjukkan bahwa
setiap ekosistem kaya akan kekayaan jumlah jenis flora dan fauna (Mukarromah et
al., 2020). Namun, pada kenyataannya Indonesia merupakan negara dengan tingkat
keterancaman dan kepunahan spesies tumbuhan tertinggi di dunia. Salah satu faktor
yang menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati melalui kepunahan spesies
karena adanya tumbuhan invasif yang dapat mendominasi suatu wilayah
(Daniansyah & Badi’ah, 2024).

Tumbuhan invasif merupakan spesies flora yang dapat hidup dan
berkembangbiak di luar habitat aslinya, yang dimana memiliki kemampuan dalam
mendominasi vegetasi atau habitat yang baru. Dikarenakan dapat didukung oleh
beberapa faktor seperti faktor lingkungan. Jenis tumbuhan invasif secara umum,
memiliki karakter tambahan seperti mengubah struktur dan komposisi habitat
tumbuhan asli dan tidak memiliki musuh alami. Tumbuhan invasif dikenal sebagai
jenis yang dapat mengancam integritas alam maupun semi alam dan dapat
memberikan dampak buruk yang luar biasa pada komunitas flora ataupun fauna
(Indraswara & Suwarna, 2023). Selain itu, kanopi pohon di hutan yang tidak rapat
menyebabkan cahaya matahari dapat langsung mengenai lantai hutan sehingga
tumbuhan invasif dapat tumbuh dengan cepat (Solfiyeni., et al 2023).

Perbedaan antara jenis tumbuhan asli dan invasif dalam akuisisi sumber
daya dan konsumsi dapat menyebabkan perubahan dalam struktur tanah,
dekomposisi, dan kandungan nutrisi dari tanah. Jika jenis tumbuhan yang bersifat
invasif telah menginvasi suatu kawasan hutan, maka tempat-tempat terbuka dalam
kawasan tersebut akan segera dikuasai oleh tumbuhan asing invasif tersebut

(Srivastava et al., 2014). Habitat baru ini memiliki organisme utuh, bagian tubuh,



gamet, benih, dan propagul yang dapat hidup dan bereproduksi di sana,
menimbulkan ancaman bagi keanekaragaman hayati, ekosistem, sosial ekonomi,
dan kesehatan manusia, pada tingkat ekosistem, individu maupun genetik
(Tjitrosoedirdjo et al., 2016).

Ada beberapa mekanisme yang dilakukan tumbuhan invasif untuk
mempengaruhi komunitas alami, diantaranya melalui kompetisi yang dapat
menyebabkan terjadinya perubahan proses dalam suatu ekosistem. Tumbuhan
invasif dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dengan mendominasi secara
agresif. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dan
pengurangan keanekaragaman hayati dalam waktu yang cepat atau lambat.
Tumbuhan invasif ketika diperkenalkan ke suatu habitat baru, dapat berkembang
biak dengan sangat cepat dan mengubah ekosistem lokal secara signifikan.
Tumbuhan invasif dapat diartikan sebagai spesies flora yang dapat hidup dan
berkembangbiak di luar habitat aslinya, yang dimana memiliki kemampuan dalam
mendominasi vegetasi atau habitat yang baru. Bentuk kompetisi tumbuhan asing
invasif terhadap jenis asli antara lain adalah menjadi pesaing jenis asli lainnya yang
mengisi relung ekologis yang sama, mengganggu jaring makanan, mengurangi
keanekaragaman hayati, membunuh jenis asli lainnya dengan cara mencekik,
mengancam populasi tumbuhan yang ada di sekitar tempat tumbuhnya,
menurunkan tingkat kualitas habitat, mengganggu nilai estetik alamiah, dan
menghambat mobilitas fauna besar di TNBBS (Hermawan et al., 2017).

Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang telah menganalisis jenis-jenis
tumbuhan invasif yang mendominasi suatu wilayah sehingga menghambat
pertumbuhan jenis vegetasi yang asli, akibatnya mengganggu keanekaragaman
hayati. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sayfulloh pada tahun 2020 di
Resort Sukaraja Atas, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Terdapat
tiga jenis tumbuhan asing invasif di Resort Sukaraja Atas TNBBS yang
mendominasi yaitu akar kala (C. hirta) dengan INP 22,61, alang-alang (L
cylindrica) dengan INP 18,03, dan kaliandra (C. calothyrsus) dengan INP 17,96.
Ketiga jenis tumbuhan tersebut dapat mendominasi karena didukung kondisi
lingkungan tanpa naungan, intensitas cahaya matahari cukup, karakteristik

pertumbuhan yang agresif, tingkat reproduksi dan kecambah tinggi, toleran



terhadap naungan, kemampuan menyerap nutrisi dengan baik. Akibatnya dapat
menghambat pertumbuhan jenis asli sehingga ekosistem yang ada terganggu.
Namun, di Desa Lambanan belum terdapat data terkait dengan jenis tumbuhan
invasif. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi
terkait tumbuhan invasif yang ada di Desa Lambanan sebagai Wilayah Penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata sebagai salah satu upaya pelestarian

keanekaragaman hayati serta kehidupan yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan diatas yaitu apa saja jenis tumbuhan invasif di Desa Lambanan
Kabupaten Mamasa sebagai wilayah Penyangga Taman Nasional Gandang

Dewata?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi jenis
tumbuhan invasif yang ada di Desa Lambanan Kabupaten Mamasa sebagai wilayah

Penyangga Taman Nasional Gandang Dewata.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya :

1. Adapun manfaat dari penelitian ini pada masyarakat khususnya yang berada di
Desa Lambanan sebagai wilayah penyangga Taman Nasional Gandang Dewata
dapat mengetahui tumbuhan invasif sehingga bisa ditanggulangi
keberadaannya agar tidak mengganggu keanekaragaman hayati untuk
kehidupan yang berkelanjutan dan tetap menjaga kawasan Taman Nasional
Gandang Dewata sebagai kawasan konservasi.

2. Untuk mahasiswa hasil penelitian ini dapat menjadi materi tambahan bagi
mahasiswa dan menjadi sumber referensi untuk penelitian menyangkut jenis
tumbuhan invasif dan yang mendominasi suatu wilayah pada setiap berbagai

ketinggian tempat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Lambanan, pada
dataran rendah terdapat dua jenis tumbuhan invasif yaitu Pinus (Pinus merkusii)
dan Kirinyuh (Chromolaena odorata). Pada dataran sedang ditemukan 5 jenis
tumbuhan invasif yaitu Pinus (Pinus merkusii), Kirinyuh (Chromolaena odorata),
Resam (Dicranopteris linearis), Senduduk (Melastoma malabathricum), dan
Rumput Knop (Hyptis capitata). Pada dataran tinggi terdapat 4 jenis tumbuhan
invasif yaitu Pinus (Pinus merkusii), Resam (Dicranopteris linearis), Alang-alang
(Imperata cylindrica) dan Senduduk (Melastoma malabathricum). Jumlah individu
tumbuhan invasif yang ditemukan di Desa Lambanan yaitu 6 individu. Jenis
individu yang memiliki INP paling tinggi yaitu Pinus merkusii dengan INP 260,63.
Sehingga tumbuhan invasif yang paling dominan di Desa Lambanan yaitu Pinus

merkusii yang paling banyak ditemui di dataran rendah.

6.2 Saran
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait pengendalian untuk
tumbuhan invasif di Desa Lambanan agar pertumbuhan flora yang ada dapat

tumbuh secara merata dengan baik.
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